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ABSTRAK 

Tidak ada satupun agama besar di dunia yang lebih sering dibincangkan selain agama Islam. Viral 

terbaru adalah anti Islam yang diistilahkan Islamophobia. Islamophobia miliki arti benci, 

diskriminasi, dan tidak suka terhadap Muslim dan agama Islam. Penelitian ini bermaksud 

mengkaji Islamophobia dalam perspektif disiplin ilmu al-Qur’an yang diistilahkan dengan Iʻjāz al-

Ghaibi fī al-Qur’ān dengan melihat kondisi lapangan di Nusa Tenggara Barat dan Singapura. Dua 

lokasi itu dipilih, sebab populasi Muslim minoritas. Memilih interpretatif sebagai pendekatan dan 

deskriptif-kritis sebagai pisau analisis meerupakan langkah yang ditempuh dalam menguraikan 

problem yang ada. Setelah melakukan pendalaman Islamophobia merupakan isu klasik yang 

dibalut dengan istilah baru yang terkesan lebih halus. Islamophobia yang sedang viral dalam dunia 

akademisi dewa ini, ternya terlebih dahulu dicerikan dalam al-Qur’an. Kebencian, diskriminasi, 

dan lain sebagainya dari non-Muslim terhadap Muslim dan umat Islam juga terjadi di NTT dan 

Singapura. Dengan bukti, Muslim NTT sulit mendapatkan perizinan untuk mendirikan tempat 

peribadatan, dan sering kali mendapat teror penyerbuan dari non-Muslim NTT. Singapura juga 

demikian, Muslim mendapatkan pantauan yang lebih ketak dari sipil biasa, bahkan terkadang 

terjadi pelarangan menjalankan kewajiban beribadah.   

Kata Kunci: Islamophobia, Iʻjāz al-Qur’ān, Nusa Tenggara Timur, Singapura 

ABSTRACT 

There is no major religion in the world that is more frequently discussed than Islam. The latest 

viral is anti-Islam termed Islamophobia. Islamophobia means hatred, discrimination, and dislike of 

Muslims and the religion of Islam. This study intends to examine Islamophobia in the perspective 

of the discipline of the Qur'an which is termed Iʻjāz al-Ghaibi fī al-Qur'ān by looking at the field 

conditions in West Nusa Tenggara and Singapore. The two locations were chosen because the 

Muslim population is a minority. Choosing interpretive as an approach and descriptive-critical as a 

knife of analysis is a step taken in describing the existing problem. After deepening Islamophobia 

is a classic issue wrapped in a new term that seems more subtle. Islamophobia, which is currently 

viral in the academic world of this god, is first described in the Qur'an. Hatred, discrimination, and 

so on from non-Muslims against Muslims and Muslims also occur in NTT and Singapore. With 

evidence, it is difficult for NTT Muslims to get permits to build places of worship, and they are 

often attacked by non-Muslims in NTT. Singapore is also the same, Muslims are monitored more 

closely than ordinary civilians, and sometimes there is a ban on carrying out their worship 

obligations. 

Keywords: Islamophobia, Iʻjāz al-Qur'ān, East Nusa Tenggara, Singapore 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam menjadi pembahasan yang selalu menarik untuk dikaji oleh para 

sejarawan, sosiolog, antroplog, Islamolog, bahkan Orientalis dan sarjana-sarjana 

Islamic Studies. Yang menjadi perhatian adalah pembahasan seputar agama Islam 

tersebut bukanlah berdasarkan pandangan obyektif komprehensif, namun lebih 

mengarah kepada pandangan subyektif parsial. Penafsiran, pemahaman, dan bahkan 

sampai pada penggelapan (distorsi) sejarah, dilakukan demi mencapai tujuan inti 

yaitu anti-Islamis atau rasa sentimen umat manusia terhadap agama Islam dan 

leadernya Nabi Muhammad SAW. Hal ini dapat tergambar dengan jelas setelah 

mengkaji buku-buku Barat seperti buku yang berjudul From Muhammad to Bin 

Laden: Religious and Ideological Sources of the Homicide Bombers Phenomenon 

yang ditulis oleh David Bukay pada tahun 2008, dan juga buku yang ditulis oleh 

Andrew G. Bostom pada tahun 2012 dengan judul Sharīʻah versus freedom: The 

Legacy of Islamic Totalitarianism.1 Kedua buku diatas mewakili komunitas anti-

Islamis yang telah tercatat dalam upaya subyektifisasi Islam dan ajarannya, 

parsialisasi Islam dan metode kajiannya, serta festivalisasi melalui publikasi media-

media cetak, elektronik bahkan juga media sosial, sehingga berdampak terhadap 

menggaungnya Islamophobia di berbagai lapisan sosial lintas negara.  

Istilah Islamophobia dipromosikan oleh lembaga Runnymeda Trust di tahun 

1997 dengan misi khusus, yaitu memunculkan permusuhan tidak berdasar terhadap 

Islam.2 Parahnya pasca peristiwa 9 September, telah memunculkan fenomena baru 

khususnya di Amerika Serikat yaitu Islamophobia dengan menjustifikasi Islam 

sebagai agama dan umat Islam sebagai penganut, sekaligus sebagai biang yang 

harus bertanggung jawab penuh terhadap peristiwa tersebut.3 Peristiwa maha 

 
1Elfatih A. Abdelsalam & Aliyu Mukhtar Katsina, “Islamophobia and Empirical 

Revisionism: A Critique of Bukay and Bastom,” al-Shajarah: Journal of Islamic Thought and 

Civilization, Vol. 2, No. 41, (2014), 151. 
2Kawtar Najib & Carmen Teeple Hopkins, “Geographies of Islamophobia,” Journal Social 

& Cultural Geography, Vol. 21, No. 4, (2019), 450. 
3Hanan M. Hashem and Germine H. Awad, “Religious Identity, Discrimination, and 

Psychological Distress Among Muslim and Christian Arab Americans,” Journal of Religion and 

Health (2021). 
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